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PASAR BROILER 2020

1. Secara umum pasar broiler 2020 pada kondisi yang tidak baik. Khususnya
bagi peternak mandiri.

2. Dari sisi permintaan selama tahun 2020 pasar broiler terdampak akibatnya
turunnya daya beli masyarakat dan terganggu kegiatan ekonomi di berbagai
sektor. Secara keseluruhan permintaan terhadap broiler menurun hingga 50
persen.

3. Dari sisi suplai, beban over suplai dari akhir tahun 2019 masih terus terjadi
hingga memasuki awal tahun 2020. Saat PSBB mulai diberlakukan di bulan
Maret, beban tersebut semakin berat. Upaya ektrem untuk menampung
broiler yang diproduksi terus dilakukan dengan penyimpanan dalam cold
storage.

4. Lebih lanjut upaya mengatasi over suplai dengan memangkas prouksi DOC
denganmekanisme implementasi regulasi Permentan No32 Tahun 2017.
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GRAFIK RATA-RATA HARGA BROILER, DOC BROILER 

DAN HPP 2020 BERDASARKAN PERMENDAG NO. 

7/2020

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

HARGA DOC 3,811 4,618 4,856 1,376 4,479 6,431 4,676 2,998 2,972 5,250 6,100

HARGA BROILER 2020 15,804 17,929 16,857 17,929 18,904 22,067 17,017 14,452 13,333 15,903 19,500

HPP 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000
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1. Secara mendasar potensi oversupplymasih akan berlanjut

2. Upaya stabilisasi harga sesuai dengan batasan HPP dalam
Permendag No. 7 Tahun 2020 harus terus dilakukan melalui
intervensi pemerintah, khususnya di Kementerian Pertanian untuk
mengelola produksi dan harga Livebird dan DOCBroiler

3. Mekanisme implementasi program cutting FS, Penundaan Setting HE
dan Afkir Dini PS dengan SE dari Ditjen PKH masih efektif menjaga
harga, meskipun belum terealisasi 100 persen.

4. Perlu dilakukan upaya stabilisasi harga broiler dan DOC Broiler
dengan efesien dan efektif untuk jangka yang lebih panjang.
Khususnya regulasi dengan hierarki yang lebih tinggi dari Peraturan
Menteri seperti PP atau Perpres

PASAR BROILER 2021



PASAR TELUR 2020

◦ Selama tahun 2020 secara umum pasar telur ayam ras masih cukup baik. Harga

rata-rata masih berada di atas HPP Telur sesuai yang tercantum dalam Permendag

No. 7 Tahun 2020

◦ Penurunan permintaan tidak tampak terganggu oleh pandemi covid -19, bahkan

dilaporkan ada peningkatan permintaan di daerah pedesaan.

◦ Dari sisi suplai, jumlah produksi telur saat ini terlihat masih belum memenuhi

permintaan. Kendalanya jumlah DOC Layer yang diproduksi masih terbatas.

Tingginya harga DOC Layer menjadi cermin bahwa produksi DOC perlu

ditingkatkan.



GRAFIK RATA-RATA HARGA LAYER, DOC LAYER DAN HPP 
2020 BERDASARKAN PERMENDAG NO. 7/2020

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

HARGA DOC 8,500 8,500 8,500 10,000 10,000 12,000 12,500 13,000 14,000 14,000 14,000

HARGA TELUR 2020 20,514 22,494 23,041 20,600 18,667 22,360 22,780 21,580 19,117 19,581 21,877

HPP 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000



PASAR TELUR 2021

◦ Permintaan telur di tahun 2021 akan terus meningkat

◦ Perlu ditingkatkan suplainya, sehingga tingkat harga tidak terlalu
tinggi di atas HPP

◦ Upaya ini bisa diawali dengan meningkatkan produksi DOC Layer.

◦ Peningkatan produksi juga untuk menurukan harga DOC layer yang
sudah terlalu tinggi.

◦ Di sisi lain, untuk stabilisasi harga telur, tetap diperlukan pengawasan
terhadap peredaran telur tetas yang diperjualbelikan di pasar umum
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